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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara umum, pajak adalah iuran yang dipaksakan oleh penguasa atau
pemerintah kepada wajib pajak berdasarkan undang-undang yang digunakan
untuk membiayai keperluan penguasa atau pemerintah.

Pajak merupakan bagian dari kebijakan fiskal (kebijakan anggaran), karena
tindakan menaikkan atau menurunkan pajak dilakukan dalam rangka mengelola
anggaran negara.

Pajak memegang peranan yang sangat penting bagi suatu negara, karena
pajak merupakan sumber pendapatan negara yang dapat digunakan sebagai alat
untuk mengatur kegiatan ekonomi dan sebagai pemerataan pendapatan
masyarakat.

Tidak bisa dipungkiri, bahwa salah satu penopang pendapatan nasional
yaitu berasal dari penerimaan pajak yang menyumbang sekitar 70 % dari seluruh
penerimaan negara Sebagaimana fungsi budgetair pada pajak yang mengatur
segala penerimaan dan pengeluaran pada pos-pos .Tanpa pajak, sebagian besar
kegiatan negara akan sulit terlaksanakan.

Peranan penerimaan pajak bagi suatu negara menjadi sangat dominan dalam
menunjang jalannya roda pemerintahan dan pembiayaan bangunan.

Dalam pembayaran pajak kemungkinan akan ditemukan beberapa-
beberapa kesalahan . Misal , pada saat penghitungan Pph orang pribadi. Oleh

sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap kasus pajak Pph



21 ini. Maka penulis mengambil judul untuk tugas akhir ini tentang ““ Prosedur

Pemotongan Pph pasal 21 terhadap wajib pajak Kanwil DJP sumatera barat dan

jambi”

1.2 Perumusan Masalah

Adapun masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini,yaitu :

1.

Bagaimana cara pemotongan pajak penghasilan (PPh) pasal 21 karyawan
pada kantor Kementrian Keuangan Republik Indonesia Direktorat Jendral
Pajak KANWIL DJP Sumatera Barat dan Jambi.

Bagaimana prosedur penyetoran dan pelaporan pajak penghasilan Pasal 21
pada Kantor Kementrian Keuangan Republik Indonesia Direktorat Jendral

Pajak KANWIL DJP Sumatera Barat dan Jambi.

1.3 Tujuan Magang

Adapun tujuan penulisan dari kegiatan magang yang dilaksanakan adalah :

1.

Untuk mengetahui cara pemotongan PPh Pasal 21 karyawan dalam kaitannya
dengan kepentingan pembayaran pajak secara efisien.

Untuk mengetahui cara penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 21 karyawan
pada kantor Kementrian Keuangan Republik Indonesia Direktorat Jendral
Pajak KANWIL DJP Sumatera Barat dan Jambi.

Untuk membandingkan perhitungan dan pelaporan perusahaan dengan
undang-undang perpajakan yang berlaku.

Sebagai syarat bagi penulis untuk menyelesaikan studi pada Program Studi

DIIlI Akuntansi Fakultas Ekonomi, Universitas Andalas.



1.4 Manfaat Magang
Dalam penulisan laporan magang pada kantor Kementrian Keuangan Republik

Indonesia Direktorat Jendral Pajak KANWIL DJP Sumatera Barat dan Jambi,

diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu :

1. Bagi Penulis :

a. Dapat mengimplemantasikan ilmu yang didapat selama magang ke dalam
pekerjaan secara nyata setelah lulus dari Universitas Andalas.

b. Sebagai sarana latihan membandingkan materi selama di perkuliahan dengan
penerapan yang dilakukan pada Kantor Kementrian Keuangan Republik
Indonesia Direktorat Jendral Pajak KANWIL DJP Sumatera Barat dan Jambi.

c. Dapat meningkatkan kemampuan penulis dalam berorganisasi dan

bersosialisasi di lingkungan kerja.

N

. Bagi Instansi :

o

Merupakan sarana untuk menjembatani antara perusahaan dengan lembaga

pendidikan untuk bekerja sama.

b. Sebagai bahan evaluasi bagi Kantor Kementrian Keuangan Republik
Indonesia Direktorat Jendral Pajak KANWIL DJP Sumatera Barat dan Jambi.

c. Atas keputusan yang telah dibuat pada masa lalu dan sebagai pertimbangan
dalam menentukan kebijakan yang akan diambil di masa yang datang.

d. Agar perusahaan memperoleh manfaat dari saran yang penulis kemukakan

untuk penyempurnaan perhitungan PPh pasal 21 atas pegawai kena Pajak.



1.5 Metodologi
Dalam  penulisan  laporan magang ini, penulis  menggunakan

metodepengumpulan data sebagai berikut :

1. Kepustakaan (Library Research), adalah metode pengumpulan data dengan
mempelajari buku-buku atas literature serta tulisan-tulisan yang berhubungan
dengan rasio keuangan.

2. Lapangan (Field Research), adalah penelitian yang dilaksanakan dengan
mendatangi objek bersangkutan melalui observasi untuk mendapatkan data
yang dibutuhkan sehubungan dengan penelitian ini.

3. Metode analisis, Studi untuk membuat karya tulis ini juga mengadakan
analisa dengan cara mempertemukan teori-teori yang telah penulis terima dari
perkuliahan dengan kenyataan yang ada di lapangan mengenai perhitungan,
pemotongan,dan pelaporan PPh pasal 21 untuk mencari dimana letak
perbedaannya sebagai dasar dalam pengambilan kesimpulan dan saran.

1.6 Tempat dan Waktu Kegiatan
Pada kegiatan magang, penulis memilih Kantor Kementrian Keuangan

Republik Indonesia Direktorat Jendral Pajak KANWIL DJP Sumatera Barat dan

Jambi sebagai tempat magang dan waktu pelaksanaan berlangsung selama 40 hari

kerja, kegiatan magang yang dimulai dari tanggal 27 Desember 2017 sampai

dengan tanggal 20 Februari 2017.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan magang terdiri dari 5 (lima) bab yang akan

membahas hal-hal sebagai berikut :
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Secara umum menjelaskan latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penulisan, manfaat penulisan, metodologi, tempat dan waktu kegiatan, dan
sistematika penulisan.
BAB Il : LANDASAN TEORI

Menjelaskan dan menguraikan tentang pajak, fungsi pajak,teori
pengumutan pajak,syarat pengumutan pajak,perlawanan terhadap pajak, hukum
pajak,azas pengumutan pajak, cara pengumutan pajak,system pengumutan pajak,
pajak penghasilan, pajak penghasilan pasal 21,dasar hukum PPh Pasal
21,pemotongan PPh Pasal 21, subjek dan objek pajak pasal 21, tariff PPh Pasal
21, cara menghitung PPh Pasal 21 terhadap pegawai.
BAB Il : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Membahas tentang gambaran umum mengenai sejarah dan perkembangan
perusahaan, tujuan dan ruang lingkup kegiatan, budaya kerja, serta struktur
organisasi pada kantor Kementrian Keuangan Republik Indonesia Direktorat
Jendral Pajak KANWIL DJP Sumatera Barat dan Jambi.
BAB IV : URAIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH

Merupakan hasil dari kegiatan magang yang menjelaskan tentang uraian
dan pembahasan mengenai analisis perhitungan, pemotongan, penyetoran dan
pelaporan PPh pasal 21 atas karyawan pada kantor Kementrian Keuangan
Republik Indonesia Direktorat Jendral Pajak KANWIL DJP Sumatera Barat dan

Jambi.



BAB V : PENUTUP

Merupakan bab penutup dari laporan magang berisikan tentang
kesimpulan yang diperoleh dari analisis serta pembahasan masalah dan saran yang
dianggap perlu sebagai bahan pertimbangan guna perbaikan dan perubahan untuk

masa yang akan dating.



